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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pendekatan pembelajaran mendalam 
dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa sekolah menengah. 
Metode yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain pre-test dan post-test, 
melibatkan dua kelompok: eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan mendalam dan kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sampel 
berjumlah 60 siswa terbagi dalam dua kelompok secara purposive sampling. Instrumen 
utama berupa tes menulis teks eksplanasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
dianalisis menggunakan uji t dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan menulis siswa dalam kelompok 
eksperimen (rata-rata peningkatan 16,25) dibandingkan kelompok kontrol (rata-rata 
peningkatan 6,85), dengan nilai t=3,56 (p<0,05). Observasi juga menunjukkan aktivitas 
peserta didik yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih baik dalam kelompok eksperimen. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam efektif dalam 
meningkatkan kualitas kemampuan menulis teks eksplanasi dan dapat menjadi alternatif 
inovatif dalam pengajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah menengah. 

Kata Kunci:  Pendekatan Pembelajaran Mendalam, Kemampuan Menulis, Teks 
Eksplanasi, Inovasi Pembelajaran, Hasil Belajar 

 

 
Abstract  

This study aims to test the effectiveness of an immersive learning approach in improving 
the writing skills of explanatory texts among high school students. The method used was 
a quasi-experimental design with a pre-test and post-test, involving two groups: an 
experimental group that received instruction with an immersive approach and a control 
group that used conventional methods. A sample of 60 students was divided into two 
groups using purposive sampling. The main instrument was an explanatory text writing 
test, the validity and reliability of which had been tested. Data were analyzed using a t-test 
with a significance level of 0.05. The results showed a significant improvement in students' 
writing skills in the experimental group (an average increase of 16.25) compared to the 
control group (an average increase of 6.85), with a t-value of 3.56 (p<0.05). Observations 
also revealed higher student activity and motivation in the experimental group. These 
results indicate that the immersive learning approach is effective in improving the quality 
of explanatory text writing skills and can be an innovative alternative in teaching Indonesian 
at the high school level. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan menulis merupakan 

salah satu kompetensi yang sangat 

penting dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, yang harus dikuasai 

sepenuhnya oleh setiap peserta didik 

agar dapat berfungsi dengan efektif 

dalam konteks akademis maupun sosial 

(Simbolon, 2023). Aktivitas menulis tidak 

hanya sebagai sarana untuk 

menuangkan ide-ide ke dalam bentuk 

tulisan, melainkan juga mencakup 

keterampilan dalam mengorganisasikan 

gagasan secara sistematis, menerapkan 

tata bahasa yang tepat dan sesuai, serta 

menyusun teks dengan terstruktur 

sesuai dengan konteks dan kaidah-

kaidah yang berlaku. Salah satu jenis 

teks yang menjadi fokus dalam proses 

pembelajaran ini dan perlu dikuasai oleh 

peserta didik adalah teks eksplanasi. 

Teks eksplanasi menyajikan penjelasan 

mendetail mengenai proses tertentu, 

hubungan sebab-akibat yang ada, serta 

fenomena-fenomena yang terjadi di 

sekitar kita. 

Keberhasilan dalam menulis teks 

eksplanasi dengan baik sangat 

berpengaruh terhadap penguasaan 

kompetensi komunikasi dan literasi 

peserta didik. Selain itu, keterampilan ini 

juga dapat meningkatkan pemahaman 

mereka mengenai ilmu pengetahuan, 

serta membantu mereka dalam 

memahami berbagai fenomena alam dan 

sosial yang ada di dunia ini. Melalui 

kemampuan menulis, peserta didik tidak 

hanya belajar untuk mengemukakan 

pendapat mereka, tetapi juga berlatih 

berpikir kritis dan analitis terhadap 

informasi yang mereka terima (Putri, 

2024). 

Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran menulis teks eksplanasi 

sering kali dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang dapat menghambat 

perkembangan peserta didik secara 

keseluruhan. Banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan signifikan dalam 

memahami struktur teks secara 

komprehensif, menyusun gagasan 

mereka secara sistematis dan teratur, 

serta mengungkapkan ide-ide mereka 

dengan cara yang logis dan koheren. 

Faktor utama yang memicu 

permasalahan ini meliputi metode 

pembelajaran yang belum dioptimalkan 

atau dianggap tidak efektif dalam 

membangun pemahaman mendalam 

terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik cenderung 

hanya belajar secara dangkal, yaitu 

tanpa benar-benar memahami konsep 

dasar dari teks eksplanasi itu sendiri. 

Kondisi yang kurang ideal ini berimplikasi 

pada kemampuan menulis mereka yang 

belum mencapai tingkat yang memadai, 

sehingga peserta didik kesulitan untuk 

berkembang secara optimal dalam 
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keterampilan menulis mereka (Nurhadi, 

2010). Sebagai langkah ideal, diperlukan 

pendekatan yang lebih baik untuk 

meningkatkan pengalaman belajar 

mereka (Zahara et al.2025). 

Seiring dengan perkembangan ilmu 

pendidikan yang terus berlangsung dan 

pemanfaatan teknologi yang semakin 

maju serta inovatif, pendekatan 

pembelajaran yang mendorong proses 

pemahaman yang mendalam, sering 

disebut sebagai pemahaman mendalam, 

menjadi semakin penting dan relevan 

dalam konteks pendidikan kontemporer. 

Pendekatan pembelajaran yang 

mendalam ini tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian hasil akademis 

semata; tujuan utamanya adalah untuk 

membangun pemahaman yang 

komprehensif dan mendalam mengenai 

berbagai materi pelajaran. Ini bukan 

sekadar aktivitas menghafal informasi 

atau menerima data dalam bentuk cetak 

yang bersifat statis.  

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Marton dan Säljö (1976), 

pembelajaran mendalam melibatkan 

proses yang kompleks dan aktif, di mana 

siswa mengaitkan konsep baru yang 

diajarkan dengan pengetahuan yang 

telah mereka miliki. Lebih lanjut, penting 

untuk memahami makna dari setiap 

konsep tersebut secara mendalam. 

Pendekatan ini mendorong peserta didik 

untuk aktif terlibat dalam proses belajar, 

berpikir kritis, melakukan analisis, 

menarik kesimpulan yang signifikan, 

serta menghubungkan berbagai konsep 

yang dipelajari dengan pengalaman 

nyata yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, serta 

pengetahuan yang telah mereka peroleh 

sebelumnya. Hal ini berpotensi 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan mendalam, 

sehingga siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, melainkan juga 

berperan sebagai pengolah dan pencari 

makna dari informasi tersebut (Santiani, 

2025). 

Dalam konteks pembelajaran 

penulisan teks eksplanasi, pendekatan 

ini memiliki signifikansi yang tinggi 

karena berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman peserta didik tentang 

konsep proses, hubungan sebab-akibat, 

serta struktur teks secara menyeluruh 

(Dewi, 2025). Dengan pemahaman yang 

mendalam ini, diharapkan peserta didik 

dapat mengekspresikan dan 

merumuskan ide serta gagasan mereka 

dengan cara yang sistematis, logis, dan 

sesuai dengan kaidah penulisan teks 

eksplanasi yang baik dan benar. Selain 

itu, pendekatan ini juga mendorong 

peserta didik untuk melakukan analisis 

kritis terhadap fenomena-fenomena 

yang akan mereka jelaskan dalam karya 

tulis. Hal ini menunjukkan bahwa karya 

tulis yang dihasilkan tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan 

informasi, melainkan juga mampu 

menyajikan penjelasan yang 

komprehensif, akurat, dan mudah 

dipahami oleh audiens yang dituju 

(Sawai, 2016). Dengan demikian, proses 

pembelajaran penulisan teks eksplanasi 

menjadi lebih bermakna dan memiliki 
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potensi untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis serta analitis di antara 

peserta didik (Diputera et al., 2024; 

Apriyanti et al., 2023). 

Selain memberikan manfaat dalam 

penguasaan keterampilan menulis, 

pendekatan pembelajaran yang 

mendalam juga memiliki potensi untuk 

meningkatkan motivasi serta minat siswa 

terhadap proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan metode yang lebih 

interaktif dan berbasis pemahaman, 

siswa cenderung menjadi lebih proaktif 

dalam mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi, dan memberikan kontribusi 

dalam kegiatan belajar. Keadaan ini akan 

mendorong terbentuknya suasana 

belajar yang menyenangkan dan inovatif, 

serta menumbuhkan rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap materi yang sedang 

dipelajari (Duffy & Platt, 1997). Oleh 

karena itu, keberhasilan dalam 

mengembangkan kemampuan menulis 

teks eksplanasi tidak hanya bergantung 

pada aspek kognitif, tetapi juga 

memerlukan perhatian pada aspek 

afektif dan psikomotorik (Arif, 2025). 

Dalam sejumlah penelitian 

sebelumnya, pendekatan pembelajaran 

mendalam telah menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan 

beragam kompetensi peserta didik, 

termasuk kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan menulis 

(Dewi, 2025). Secara khusus, penerapan 

pendekatan ini dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia berhasil 

memperkuat hubungan antara 

pemahaman konsep dan praktik 

penulisan. Peserta didik yang memiliki 

pemahaman mendalam mengenai 

materi cenderung lebih mampu 

mengorganisasi pemikiran dan 

menghasilkan tulisan berkualitas 

(Hamalik, 2010). Hal ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang menekankan 

bahwa proses pembelajaran yang efektif 

harus melibatkan pemahaman aktif serta 

pengalaman langsung peserta didik 

dalam mengaitkan konsep-konsep yang 

mereka pelajari (Fosnot, 2013; Dewi, 

2025). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experimental) 

untuk menguji efektivitas penerapan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks eksplanasi peserta didik. 

Desain penelitian ini melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

yang mendapatkan pembelajaran 

dengan pendekatan mendalam dan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

Populasi penelitian adalah peserta 

didik kelas VIII SMP di Makassar, 

sedangkan sampel dipilih secara 

purposive sampling sebanyak 30 peserta 

didik untuk masing-masing kelompok. 
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Pengambilan data dilakukan sebelum 

dan setelah perlakuan melalui tes 

menulis teks eksplanasi yang mengacu 

pada aspek kebahasaan, sistematis, dan 

logis. 

Instrumen utama dalam penelitian 

ini adalah perangkat tes menulis teks 

eksplanasi yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya sesuai standar uji alat ukur 

(Arikunto, 2010). Selain itu, observasi 

juga dilakukan untuk mengetahui 

partisipasi aktif peserta didik selama 

proses pembelajaran dan untuk 

mendukung data kuantitatif yang 

diperoleh. 

Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial, khususnya uji t (t-test) engan 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil analisis 

menunjukkan perbedaan kemampuan 

menulis antara kelompok eksperimen 

dan kontrol. Selain itu, analisis deskriptif 

juga digunakan untuk menggambarkan 

kegiatan dan respons peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Metode penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang 

objektif dan akurat mengenai efektivitas 

pendekatan pembelajaran mendalam 

terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi strategi 

pembelajaran yang lebih efektif di bidang 

pengajaran bahasa Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
Setelah pelaksanaan proses 

pembelajaran selama dua minggu, data 

mengenai kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa dikumpulkan melalui 

tes tertulis sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam menulis teks 

eksplanasi baik secara sistematis 

maupun argumentatif. 

Hasil analisis statistik 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa 

ada peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan menulis siswa dalam kedua 

kelompok setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Berikut adalah data rerata 

skor pre-test dan post-test dari masing-

masing kelompok: 

 

 

Tabel 1. Rerata Skor Pre-Test Dan Post-Test 

Kelompok 

Rata-
rata 
Pre-
Test 

Rata-
rata 

Post-
Test 

Selisih 
Rata-
rata 

Tingkat 
Pening-
katan 

Eksperimen 65,20 81,45 16,25 
Tinggi 

(p<0,05) 

Kontrol 64,75 71,60 6,85 
Moderat 
(p<0,05) 

 

Dari data tersebut, terlihat bahwa 

rata-rata skor kelompok eksperimen 

meningkat sebesar 16,25 poin, 

sementara kelompok kontrol hanya 

meningkat sebesar 6,85 poin. Uji t 

(dengan derajat kebebasan 58) 

menghasilkan nilai t=3,56 dengan 

p<0,05, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan menulis teks 

eksplanasi secara statistik signifikan 

antara kedua kelompok, dengan 
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kelompok eksperimen menunjukkan 

kenaikan yang lebih besar. 

Selain data kuantitatif, observasi 

selama proses pembelajaran juga 

memberikan gambaran kualitas 

keterlibatan peserta didik. Siswa dalam 

kelompok eksperimen lebih aktif 

berpartisipasi, menunjukkan motivasi 

tinggi, dan mampu mengikuti diskusi 

serta proses penulisan secara mandiri. 

Ini diperkuat oleh data observasi yang 

menunjukkan bahwa ketertarikan dan 

keaktifan siswa dalam kegiatan 

berlangsung lebih tinggi dibandingkan 

siswa dalam kelompok kontrol. 

 
Pembahasan 

Hasil ini memberikan gambaran 
bahwa penggunaan pendekatan 
pembelajaran mendalam efektif 
meningkatkan kemampuan menulis 
teks eksplanasi siswa. Ada beberapa 
faktor utama yang menjelaskan hal ini. 

Pertama, pendekatan 
pembelajaran mendalam menekankan 
proses aktif dan kritis dalam memahami 
materi. Menurut Krathwohl (2002), 
pembelajaran tingkat tinggi seperti 
analisis, evaluasi, dan kreasi yang 
dilakukan siswa mampu meningkatkan 
pemahaman konseptual mereka secara 
menyeluruh. Dalam konteks ini, siswa 
tidak hanya belajar menulis secara 
mekanis, tetapi juga memahami secara 
kritis proses dan struktur teks 
eksplanasi. 

Kedua, strategi ini merangsang 
keterlibatan emosional dan motivasi 
siswa. Dalam observasi, terlihat bahwa 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
mendalam menunjukkan kepercayaan 

diri lebih tinggi dan semangat 
berpartisipasi dalam diskusi maupun 
kegiatan praktis. Hal ini sesuai dengan 
teori pendidikan konstruktivis yang 
dikemukakan oleh Fosnot dan Perry 
(2005), menyatakan bahwa 
pembelajaran yang aktif dan bermakna 
akan menghasilkan pemahaman yang 
lebih baik dan bertahan lama. 

Ketiga, diskusi kelompok dan 
proyek penulisan yang dilakukan 
secara berkelompok dalam pendekatan 
ini meningkatkan kolaborasi dan saling 
tukar ide. Ini sejalan dengan teori 
Vygotsky (1978) yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam 
proses belajar. Melalui interaksi ini, 
siswa mampu saling memberi 
masukan, memperbaiki kekurangan, 
dan menginternalisasi konsep secara 
lebih efektif. 

Selanjutnya, faktor keberhasilan 
juga didukung oleh kegiatan refleksi 
dan tanya jawab selama proses 
pembelajaran, yang mendorong siswa 
untuk memikirkan secara mendalam 
terhadap bahan ajar dan produk tulis 
mereka. Beberapa siswa melaporkan 
bahwa mereka tidak hanya memahami 
langkah-langkah menulis, tetapi juga 
mampu mengaitkan materi dengan 
pengalaman sehari-hari dan lingkungan 
mereka. 

Hasil ini juga konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
aktif dan berbasis pemahaman 
mendalam mampu meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswa, khususnya 
dalam penguasaan keterampilan 
menulis (Fisher & Frey, 2014; Smith & 
Brown, 2020). Peningkatan yang 
signifikan juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran konvensional yang 



ISOLEK: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, Bahasa, dan Sastra 
Volume 04, Nomor 01, Maret 2026, Hlm. 81-88  
E-ISSN: 2985-6256| DOI: 10.59638/isolek.v4i1.810 

 
 

 

 

 

 
  Copyright © 2026 The Author(s) 

 

https://jurnal-fkip-uim.ac.id/ 

cenderung memusatkan perhatian 
pada hafalan dan tugas berorientasi 
hasil kurang mampu membangun 

kompetensi mendalam yang diperlukan 
dalam menulis teks eksplanasi yang 
baik dan sistematis. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran mendalam 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks eksplanasi 

peserta didik. Peningkatan rata-rata skor 

post-test kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

dengan strategi ini mampu memahami, 

merancang, dan menyusun teks 

eksplanasi secara lebih sistematis dan 

komprehensif dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan metode 

konvensional. Penggunaan pendekatan 

ini mampu merangsang aktivitas berpikir 

tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, 

dan kreasi, sehingga peserta didik tidak 

hanya sekadar menghafal langkah-

langkah menulis tetapi juga mampu 

memahami konsep secara mendalam 

dan mengaitkannya dengan pengalaman 

nyata. Hal ini didukung oleh peningkatan 

motivasi dan partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran, yang 

berdampak positif terhadap hasil belajar 

mereka. Observasi dan data kuantitatif 

menunjukkan bahwa siswa dalam 

kelompok eksperimen menunjukkan 

keaktifan yang lebih tinggi, rasa percaya 

diri meningkat, dan mampu 

menghasilkan karya tulis yang lebih 

sistematis dan logis. Selain itu, hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

pendekatan pembelajaran mendalam 

mampu membangun pemahaman yang 

mendalam dan bermakna, yang sangat 

diperlukan dalam penguasaan 

keterampilan menulis teks eksplanasi. 

Oleh karena itu, penerapan strategi ini 

sangat dianjurkan dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

tingkat sekolah menengah, agar peserta 

didik tidak hanya mampu menulis secara 

teknis, tetapi juga memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan analitis yang menjadi 

dasar kompetensi komunikasi dan 

akademik mereka. Dengan demikian, 

pendekatan pembelajaran mendalam 

layak menjadi alternatif dan inovasi 

dalam pembelajaran menulis, yang 

mampu meningkatkan kualitas hasil 

pembelajaran siswa secara signifikan.  
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